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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui adanya pengaruh kepuasan kerja terhadap
keputusan turnover, dan untuk mengetahui adanya pengaruh beban kerja terhadap turnover
karyawan home industry alfakids. sampel yang digunakan pada penelitian adalah sebanyak 30
responden, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif, teknik pengumpulan data menggunakan angket dengan alat kuesioner dengan skala
Likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja meiliki nilai t hitung lebih besar dari
t tabel yang artinya kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover, selanjutnya pada
beban kerja memiliki nilai t hitung yang lebih kecil dari t tabel artinya beban kerja tidak
berpengaruh signidikan terhadap turnover. Perusahan home industri diharapkan
memperhatikan sarana dan prasarana dalam mendukung pekerjaan karyawannya serta
memberikan kenyamanan dalam bekerja agar tenaga kerja karyawan tidak merasa beban kerja
mereka tinggi dan dapat menurunkan tingkat turnover karyawan.
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Abstract

This research aims to determine the influence of job satisfaction on turnover decisions, and
to determine the influence of workload on turnover of Alfakids home industry employees.
The sample used in the research was 30 respondents, the data collection technique in this
research used quantitative research methods, the data collection technique used a
questionnaire with a Likert scale questionnaire. The results of the research show that job
satisfaction has a calculated t value that is greater than the t table, which means that job
satisfaction has a significant effect on turnover. Furthermore, workload has a calculated t
value that is smaller than the t table, meaning that workload has no significant effect on
turnover. Home industry companies are expected to pay attention to facilities and
infrastructure to support the work of their employees and provide comfort at work so that
employees do not feel their workload is high and can reduce employee turnover rates.
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PENDAHULUAN

Perkembangan era globalisasi yang semakin maju mengakibatkan persaingan yang ketat
dalam dunia bisnis. Kondisi tersebut memberikan tantangan kepada pelaku bisnis untuk
dapat mengikuti perkembangan zaman, organisasi atau perusahaan harus dapat mengelola
sumber daya manusia yang terampil dan kreatif sehingga dapat memberikan kinerja yang
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baik. Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting dalam sebuah organisasi
atau perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. sehingga perusahaan perlu
mengetahui bagaimana mengelola sumber daya manusia secara optimal karena
pencapaian tujuan organisasi atau perusahaan bergantung pada baik dan buruknya
pengelolaan dan pengembangan sumber daya manusia yang dilaksanakan oleh organisasi
atau perusahaan. Karyawan sebagai sumber daya manusia merupakan aset utama suatu
perusahaan yang menjalankan seluruh aktivitas perusahaan agar dapat berjalan karena
tanpa adanya peran karyawan tujuan perusahaan tidak akan tercapai.

Permasalahan turnover merupakan masalah yang tidak dapat diremehkan karena akan
sangat berpegaruh pada seluruh kegiatan perusahaan. Tingginya tingat turnover di Home
Industri Alfakids meyebabkan berbagai permasalahan seperti yang disampaikan oleh
manager melalui wawancara bahwa turnover karyawan yang tinggi, mengakibatkan
kegiatan produksi terganggu karena keluarnya karyawan secara tiba-tiba sehingga
megharuskan karyawan lain untuk lembur mengantikan posisi karyawan yang tiba-tiba
keluar. Pada umumnya keinginan karyawan untuk meninggalkan perusahaan karena
mereka tidak mendapatkan apa yang mereka harapkan didalam perusahaan tersebut.
Rendahnya kepuasan kerja menyebabkan karyawan memiliki keinginan untuk keluar atau
pindah mencari pekerjaan lain. kepuasan yang dimaksud dapat berupa kepuasan terhadap
pekerjaan itu sendiri, kepuasan terhadap gaji, ataupun kepuasan terhadap rekan kerja.

Selain kepuasan kerja, terdapat faktor lain yang mempengaruhi turnover yaitu beban kerja.
Beban kerja merupakan salah satu aspek yang harus diperhatikan oleh perusahaan, karena
beban kerja berpengaruh terhadap karyawan dalam meningkatkan produktivitas dan
merasakan kenyamanan dalam bekerja. Menurut karyawan Home Industri Alfakids,
adanya target produksi yang harus diselesaikan dalam jangka waktu yang telah ditetapkan
serta jam lembur yang panjang membuat karyawan merasa memiliki beban kerja yang
berat.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif, yang
meneliti hubungan antar variabel dengan menggunakan analisis statistik untuk menguji
hipotesis. Variabel independen dalam penelitian ini adalah kepuasan kerja (X1), beban
kerja sedangkan variabel dependen adalah turnover (Y).

Penelitian ini dilakukan pada home indutri alfakids. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan yang bekerja diperusahaan. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 30 responden metode pengambilan sampel berdasarkan siapa saja yang secara
kebetulan ditemui dan bersedia mengisi kuesioner. Data yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari; Data Primer diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner yang
berisi pertanyaan terkait kepusan kerja, beban kerja,turnover dan data Sekunder diperoleh
dari literatur, jurnal ilmiah, serta laporan yang relevan dengan penelitian ini.

Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan skala Likert dengan lima
tingkat jawaban, yaitu: 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Netral, 4 = Setuju, dan
5 = Sangat Setuju. Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu Uji Validitas
dan Reliabilitas, Uji Asumsi klasik, Uji Regresi Linier, Koefisien Korelasi, Koefisien
Determinasi, Uji t, dan Uji F.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Penelitian ini melibatkan 30 responden yang merupakan karyawan home industry
alfakids. Berdasarkan karakteristik responden, mayoritas pelanggan adalah perempuan
(53,3%), dengan rentang usia dominan antara 30-40 tahun (43,3%). Sebagian besar

responden memiliki latar belakang pendidikan Diploma dan SMA/MA (masing-masing
73,3%).

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

No R=Hitung R-Tabel keterangan
1 0,38 0,36 Valid
2 0,47 0,36 Valid
3 0,65 0,36 Valid
4 0,50 0,36 Valid
5 0,57 0,36 Valid
6 0,67 0,36 Valid
7 0,64 0,36 Valid
8 0,67 0,36 Valid
9 0,76 0,36 Valid
10 0,79 0,36 Valid
11 0,79 0,36 Valid
12 0,78 0,36 Valid
13 0,65 0,36 Valid
14 0,65 0,36 Valid
15 0,67 0,36 Valid
16 0,62 0,36 Valid
17 0,75 0,36 Valid
18 0,75 0,36 Valid
19 0,70 0,36 Valid
20 0,55 0,36 Valid
21 0,48 0,36 Valid
22 0,59 0,36 Valid
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23 0,60 0,36 Valid
24 0,57 0,36 Valid
25 0,59 0,36 Valid
26 0,67 0,36 Valid
27 0,69 0,36 Valid
28 0,73 0,36 Valid
29 0,74 0,36 Valid
30 0,65 0,36 Valid
31 0,67 0,36 Valid
32 0,67 0,36 Valid
33 0,54 0,36 Valid

Sumber: Output SPSS ver. 25 (2024)

Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya setiap butir
instrumen yang dapat diketahui dengan mengkorelasikan antara skor dari setiap butir
dengan skor totalnya. Uji validitas dapat di katakana valid apalabila R hitung > R Tabel

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Kriteria Pengujian

Nilai acuan Nilai Cronbach's Alpha Kesimpulan

0,70

0,95 RELIABEL

Sumber: Output SPSS ver. 25 (2024)

Keterangan Jika Nilai Cronbach's Alpha > 0,70 Maka Berkesimpulan Reliabel dan Jika

Nilai

Cronbach's Alpha < 0,70 Maka Berkesimpulan tidak Reliabel.

Tabel 3. Hasil Uj

i Asumsi Klasik

One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test

Unstandardized
Residual
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N 30
Normal Niean 0,0000000
Parametersa
b Std. Deviation  [4,29020980
Most Absolute 0,087
Extreme
Differences
Positive 0,051
Negative -0,087
Test Statistic 0,087
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢d
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Nilai dikatakan signifikansi karena 0,200 > 0,10 maka data berdistribusi normal

Tabel 4. Hasil Uji Regresi

Coefficientsa
Standardize]
Unstandardized |d
Model Coefficients  |Coefficients t Sig.
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 6,625[7,363 0,900 0,376
Kepuasan 0,282 0,154 0,374 1,825 0,079
Kerja
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Beban 0,341 0,246 0,283 1,383 0,178
Kerja

a. Dependent Variable:
Turnover

Nilai koefisien regresi untuk variabel X1 kepuasan kerja adalah 0,282 bertanda positif, hal
ini menunjukan bahwa hubungan antara variabel X1 dan Y memiliki arah yang positif
Nilai koefisien regresi untuk variabel X2 beban kerja adalah 0,341 bertanda positif, hal ini
menunjukan bahwa hubungan antara variabel X2 dan Y memiliki arah yang positif.

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi
Correlations
Kepuasan/Beban
Kerja Kerja Turnover

Kepuasan Pearson 1 ,659™ ,560™
Kerja Correlation|

Sig. 0,000 0,001

(2tailed)

N 30 30 30
Bebgn Pearson ,659™ 1 ,529™
Kerja Correlation

Sig. 0,000 0,003

(2tailed)

N 30 30 30
Turnover Pearson ,560™ ,529™ 1

Correlation|

Si 0,001 0,003

ig.
(2tailed)
N 30 30 30
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Variabel kepuasan kerja (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa variabel X1 berhubungan secara signifikan dengan variabel Y.
Demikian pula, variabel beban kerja (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X2 memiliki hubungan signifikan terhadap
variabel Y.

Berdasarkan nilai Pearson Correlation, variabel kepuasan kerja (X1) memiliki
korelasi sebesar 0,560 dengan nilai positif, yang menunjukkan adanya hubungan yang
sedang antara X1 dan Y. Sementara itu, variabel beban kerja (X2) memiliki nilai Pearson
Correlation sebesar 0,529, juga dengan nilai positif, yang mengindikasikan hubungan yang
sedang dengan variabel turnover (Y).

Tabel 6. Hasil Uji Determinasi

Model Summary

Adjusted R
Square Std. Erron
of the
Estimate
Model R R Square
1 ,599a 0,359 0,312 4,446

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Kepuasan Kerja

Hasil dari uji determinasi dapat dilihat pada tabel diatas, nilai korelasi atau hubungan
(R) yaitu sebesar 0,599. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,359 artinya pengaruh variabel independen yaitu X1 kepuasan kerja dan X2 beban
kerja terhadap variabel dependen yaitu Y turnover adalah sebesar 35,9%.

Tabel 7. Hasil Uji T

Coefficientsa
Standardize]
Unstandardized |d
Model Coefficients  |Coefficients t Sig.
B Std. Beta
Error
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1 (Constant)(6,625 7,363 0,900 0,376
Kepuasan |0,282 0,154 0,374 1,825 0,079
Kerja
Beban 0,341 0,246 0,283 1,383 0,178
Kerja

a. Dependent Variable:

Turnover

Sumber: Output SPSS ver. 25 (2024)

Variabel kepuasan kerja (X1) memiliki nilai t hitung sebesar 1,825, nilai ini lebih besar dari
nilai t tabelnya yaitu 1,699 (1,825 > 1,699) artinya variabel X1 berpengaruh signifikan
terhadap variabel Y

Variabel beban kerja (X2) memiliki nilai t hitung sebesar 1,383, nilai ini lebih kecil dari nilai
t tabelnya yaitu 1,699 (1,383 <1,699) dengan nilai signifikan 0,178 > 0,05 artinya variabel X2
tidak berpengaruh signifikan

Tabel 6. Uji F

ANOVAa
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression|299,196 b 149,598 7,567 ,002P
Residual 533,771 27 19,769
Total 832,967 29

a. Dependent Variable: Turnover

b. Predictors: (Constant), Beban Kerja, erja
Kepuasan K

Dilihat dari hasil perhitungan uji f nilai f hitung lebih besar dari f tabel yaitu 7,567 > 2,51
dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,05, ini artinya variabel X1 dan X2 berpengaruh secara
simultan terhadap variabel Y

Pengaruh kepuasan kerja terhadap turnover karyawan
Dari hasil pengkategorian berdasarkan hasil penelitia yang dilakukan peneliti
terhadap karyawan home industri alfakids diketahui bahwa hasil analisis deskriptif
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variabel kepuasan kerja adalah baik hal ini diperoleh dari hasil aktual yaitu sebesar 1694
dimana nilai tersebut berada diantara nilai 1530 (baik dan 2250 (sangat baik).

Pada uji asumsi klasisik, nilai uji normalitas dikatakan signifikan yaitu 0,200 > 0,10.
Menurut Ghozali ( 2018 ) uji normalitas dapat dikatana signifikan jika data yang kita
peroleh > 0,10. sehingga pada uji heteroskedastisitas menunjukan bahwa variabel kepuasan
kerja tidak terjadi gejala heteroskedastisistas dan nilai dapat dinyatakan signifikan karena
data yang di peroleh oleh peneliti adalah 0,846 > 0,10, hal ini dikemukakan oleh Ghozali (
2018 ) bahwa uji heteroskedastisitas dapat dikatakan signifikan jika nilai yang diperoleh >
0,10 maka hal tersebut tidak terjadi gejala indikasi heteroskedastisitas. Dan pada uji
multikolinearitas nilai tolerance variabel kepuasan kerja berada pada angka 0,566 > 0,10
maka dinyatakan tidak terjadi multikolineritas menurut Umar ( 2017 ) kriteria
multikolinearitas dengan tolerance adalah jika nilai < 0,10 kemungkinan terjadi
multikolinearitas dan jika nilai > 0,10 maka tidak ada masalah multikolinearitas, kemudian
pada nilai nilai VIF nilai variabel kepuasan kerja berada pada angka 1,766 < 10 dan
dinyatakan tidak masalah multikolinearitas.

Pada uji Regresi variabel kepuasan kerja berada pada angka 0,282 yang betanda positif,
hal ini menujukan bahwa hubungan variael X1 dengan Y memiliki arah yang positif. Dan
pada uji korelasi variabel kepuasan kerja menunjukan angka signifikan sebesar 0,001 < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa variabel kepuasan kerja berhubungan secara signifikan
dengan variabel Y, menurut
Sugiyono ( 2016 ) uji korelasi digunakan untuk mengukur hubungan natara dua variabel
baik dalam arah posotif maupun arah negatif uji korelasi dapat dikatana signigikan jika nilai
< 0,05 dan toidak sgnifikan jika angka > 0,05. Selanjutnya pada uji determinasi dari output
diperoleh R2 sebesar 0,359 artinya pengaruh variabel independen yaitu X1 terhadap Y
adalah sebesar 35,9 %.

Pada Uji T variabel kepuasan kerja memiliki nilai t hitung sebesar 1,825 nilai ini lebih
besar dari tabelnya yaitu 1,669 artinya variabel kepuasan kerja berpengaruh signifikan
terhadap variabel Y, menurut sugiyono ( 2016 ) Uji t digunakan untuk mengetahui apakah
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen, dan jika t hitung > t table
maka HO ditolak dan dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dan
pada uji peneliti menyimpulakan sesuai dengan data yang diperoleh ysitu f hiyung > dari
t tabel yaitu 7,567 > 2,51 dengan nilai signifikan 0,002 < 0,05 artinya variabel kepuasan kerja
berpengaruh secara simultan terhadap variabel Y.

Pengaruh Beban Kerja terhadap Keputusan Turnover Karyawan

Dari hasil pengkategorian berdasarkan hasil penelitia yang dilakukan peneliti
terhadap karyawan home industri alfakids diketahui bahwa hasil analisis deskriptif
variabel kepuasan kerja adalah baik hal ini diperoleh dari hasil aktual yaitu sebesar 1094
dimana nilai tersebut berada diantara nilai 918 (baik) dan 1350 (sangat baik).

Pada uji asumsi klasisik, nilai uji normalitas dikatakan signifikan yaitu 0,200 > 0,10
maka data berdistribusi normal, Menurut Ghozali ( 2018 ) uji normalitas dapat dikatana
signifikan jika data yang kita peroleh > 0,10. sehingga pada uji heteroskedastisitas
menunjukan bahwa variabel beban kerja tidak terjadi gejala heteroskedastisistas dan nilai
dapat dinyatakan signifikan karena data yang di peroleh oleh peneliti adalah 0,585 > 0,10,
hal ini dikemukakan oleh Ghozali ( 2018 ) bahwa uji heteroskedastisitas dapat dikatakan
signifikan jika nilai yang diperoleh > 0,10 maka hal tersebut tidak terjadi gejala indikasi
heteroskedastisitas. Dan pada uji multikolinearitas nilai tolerance variabel beban kerja
berada pada angka 0,566 > 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi multikolineritas menurut
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Umar ( 2017 ) kriteria multikolinearitas dengan tolerance adalah jika nilai < 0,10
kemungkinan terjadi multikolinearitas dan jika nilai > 0,10 maka tidak ada masalah
multikolinearitas, kemudian pada nilai nilai VIF nilai variabel kepuasan kerja berada pada
angka 1,766 < 10 dan dinyatakan tidak masalah multikolinearitas. Pada uji Regresi
variabel beban kerja berada pada angka 0,341 yang betanda positif, hal ini menujukan
bahwa hubungan variael X1 dengan Y memiliki arah yang positif. Dan pada uji korelasi
variabel beban kerja menunjukan angka signifikan sebesar 0,003 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel beban kerja berhubungan secara signifikan dengan variabel
Y, menurut Sugiyono (2016 ) uji korelasi digunakan untuk mengukur hubungan natara
dua variabel baik dalam arah posotif maupun arah negatif uji korelasi dapat dikatakan
signigikan jika nilai <
0,05 dan tidak signifikan jika angka > 0,05. Selanjutnya pada uji determinasi dari output
diperoleh R2 sebesar 0,359 artinya pengaruh variabel independen yaitu X1 terhadap Y adalah
sebesar 35,9 %. Pada Uji T variabel beban kerja memiliki nilai t hitung sebesar 1,383 nilai ini
lebih kecil dari tabelnya yaitu 1,669 artinya variabel beban kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel Y, menurut sugiyono ( 2016 ) Uji t digunakan untuk mengetahui apakah
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen, jika t hitung < t table maka
HO diterima dan dinyatakan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dan
pada uji f peneliti menyimpulakan sesuai dengan data yang diperoleh yaitu f hitung > dari t
tabel yaitu 7,567 > 2,51 dengan nilai signifikan 0,002 < 0,05 artinya variabel kepuasan kerja
berpengaruh secara simultan terhadap variabel Y.

Pengaruh Kepuasan Kerja dan Beban Kerja terhadap Turnover Karyawan

Pengaruh kepuasan kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap turnover (Y) dan
beban kerja tidak berpengaruh signifikan Terhadap Turnover (Y) Berdasarkan nilai Pearson
Correlation, variabel kepuasan kerja (X1) memiliki korelasi sebesar 0,560 dengan nilai
positif, yang menunjukkan adanya hubungan yang sedang antara X1 dan Y. Sementara itu,
variabel beban kerja (X2) memiliki nilai Pearson Correlation sebesar 0,529, juga dengan nilai
positif, yang mengindikasikan hubungan yang sedang dengan variabel turnover (Y).

SIMPULAN

1. Dari hasil uji t, pada variabel kepuasan kerja (X1) memiliki nilai t hitung lebih besar dari
nilai t tabelnya, artinya variabel kepuasan kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap
variabel turnover (Y) secara parsial.

2. Dari hasil uji t, pada variabel beban kerja (X2) memiliki t hitung lebih kecil dari nilai t
tabelnya artinya variabel beban kerja tidak berpengaruh secra signifikan terhadap variabel
turnover (Y) secara parsial,

3. Dilihat dari hasil perhitungan uji f nilai f hitung lebih besar dari f tabel, artinya variabel
kepuasan kerja (X1) dan beban kerja (X2) berpengaruh terhadap variabel turnover (Y)
secara simultan
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